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ORINEWS.id  –  Toyota  Indonesia  mengumumkan  telah  memenuhi
persyaratan Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) untuk dua
mobil hybrid mereka, Toyota Kijang Innova Hybrid dan Yaris
Cross Hybrid.

Dua produk tersebut masuk kelompok mobil hybrid yang mendapat
insentif  dari  pemerintah  berupa  penurunan  tarif  Pajak
Penjualan  Barang  Mewah  Ditanggung  Pemerintah  (PPnBM  DTP)
sebesar 3 persen.

Melalui siaran resminya, Toyota Indonesia menyebut bahwa tarif
PPnBM Kijang Innova Zenix Hybrid sebelumnya adalah 7 persen.
Dan per Januari 2025 turun menjadi 4 persen. Sedangkan PPnBM
Yaris Cross turun dari 6 persen menjadi 3 persen.

Jika  dikonversi  ke  rupiah,  hal  itu  membuat  harga  jual
mengalami penurunan sekitar Rp10 juta-Rp30 juta. Penurunan ini
tentu berdampak positif bagi pelanggan Toyota, dan diharapkan
memicu pertumbuhan pasar otomotif nasional, terutama di segmen
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kendaraan elektrifikasi (eX).

“Toyota  sangat  mengapresiasi  kebijakan  pemerintah  tersebut.
Selain memberi dampak positif terhadap daya beli masyarakat,
langkah  ini  diharapkan  semakin  memperkuat  pasar  eX  di
Indonesia  dan  memberi  kontribusi  yang  signifikan  dalam
pencapaian  target  nett  zero  emission  yang  dicanangkan
pemerintah pada 2060 mendatang,” ujar Vice President Director
PT Toyota-Astra Motor (TAM), Henry Tanoto, dikutip Rabu, 29
Januari 2025.

Berdasarkan  data  Gabungan  Industri  Kendaraan  Bermotor
Indonesia  (Gaikindo),  pasar  mobil  eX  di  Indonesia  terus
berkembang.

Pada 2021, market share mobil eX terhadap total penjualan
mobil nasional baru mencapai 0,36 persen. Namun, hanya dalam
tempo satu tahun, naik menjadi 1,97 persen. Dan naik menjadi
7,09  persen  pada  2023.  Pada  2024,  dengan  angka  penjualan
mencapai 103.227 unit, market share mobil eX pun naik menjadi
11,92 persen.

Sebagian  besar  penjualan  eX  pada  2024  berasal  dari  mobil
hybrid (HEV) yaitu mencapai 59.903 unit (58,03 persen), mobil
baterai (BEV) sebesar 43.188 unit (41,84 persen) dan mobil
plug-in hybrid (PHEV) sebanyak 136 unit (0,135 persen).

Angka di atas menyiratkan bahwa minat konsumen terhadap mobil
hybrid masih jauh lebih besar dibandingkan mobil baterai dan
plug-in hybrid.

Nah, dari total penjualan eX pada 2024 tersebut, kontribusi
terbesar berasal dari penjualan Toyota yang mencapai 35.245
unit atau sekitar 35,3 persen. Bahkan untuk segmen pasar mobil
hybrid, Toyota berhasil menguasai pasar sebesar 62,30 persen.

Kontribusi terbesar terhadap penjualan eX Toyota berasal dari
Kijang Innova Zenix Hybrid sebesar 26.470 unit (75,12 persen),
dan Yaris Cross Hybrid sebesar 4.144 unit (11,67 persen).



Diikuti Alphard Hybrid 3.838 unit (10,89 persen), Vellfire
Hybrid 510 unit, Corolla Camry Hybrid 152 unit, Corolla Cross
Hybrid 109 unit, dan Corolla Altis Hybrid 41 unit.


